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TINJAUAN UMUM TENTANG ARAH KIBLAT

A. Pengertian Arah Kiblat

1. Pengertian Kiblat Secara Etimologi

Kata kiblat berasal dari bahasa Arab, yah; salah satu bentuk

masdar dar?‘j:@ - 3—13-’ - d—ﬁ yang berarti menghadapKata kiblat dan

masdanya dalam al-Qur'an mempunyai beberapa arti, yaitu
a) Arah (kiblat).
Arti ini tersurat dalam firman Allah SWT dalamratial

Bagarah ayat 142:
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Artinya: “Orang-orang yang kurang akalnya dianta@nusia akan berkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dariaknya
(Baitul Maqdig yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?"
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan baraig Bhemberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jgdany lurus®

! Lihat Ahmad Warson Munawiral-Munawir Kamus Arab-IndonesiaSurabaya :
Pustaka Progressif, 1997, him. 1087-1088. Liha& jAgib Bisri dan MunawirKamus al-Bisrj
Surabaya: Pustaka Progressif, 1999, him. 583.

2 Departemen AgamaJ-Qur'an dan TerjemahannyaBandung: Jumatul Ali Art (J-Art),
2007, him 22
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Arti yang sama tentang kiblat juga tersurat dadamat al-
Bagarah ayat 143, ayat 144 dan ayat145.
b) Tempat shalat.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam sitrahus

ayat 87 .
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Artinya: "Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaa “Ambillah
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untakdéetinggal
bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmueitopat
bersembahyang dan dirikanlah olehmu sembahyanga sert
gembirakanlah orang-orang yang beriman” (QS. Yur@®?

Dalam ayat ini Allah memerintahkan Musa dan Harun
untuk mencari beberapa buah rumah di kota Mesirkudijadikan
tempat tinggal, tempat perlindungan serta rumah difadikan
tempat salat. Kemudian khusus kepada Musa sebaggemban
syariat Allah memerintahkan agar dia memberikarakajembira
dan bahagia di kemudian hari bagi orang-orang yaegman
kepada Allah dan Rasul Nya. Nabi Musa di tempatetm

perlindungan mempersiapkan lahir dan batin merekagan

% Departemen Agamébid, him. 22
*Ibid, him. 218
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ajaran-ajaran agama serta memasukkan ke dalam mesmeka

keimanan dan keluhuran badi

2. Pengertian Kiblat secara Terminologi
Ada berbagai pendapat para ahli falak mengenajgréan kiblat
secara terminologi, diantara adalah:

a) Slamet Hambali: arah menuju Ka’bah (Baitullah) lewalur
terdekat dan menjadi keharusan bagi setiap muslatand
mengerjakan shalat harus menghadap ke arah tersiebuana pun
berada di belahan durfia.

b) Muhyiddin Khazin: arah Ka’bah di Mekkah yang hadiisiju oleh
orang yang sedang melakukan shalat, sehingga seenakan
shalat, baik berdiri, ruku’, maupun sujud senaatidserimpit
dengan arah it(.

¢) Ahmad lzzuddin: arah yang menuju ke Ka'’bah (Baatu)l yang
berada di kota Mekkah dimana arah tersebut dapattdkan dari
setiap titik di permukaan Burfii.

d) Harun Nasution dkk : arah menghadap pada waktti%sala

5 Quraish ShihabTafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan KeserasiaQat*an, Jakarta:
Lentera Hati, Volume VI, 2002, him. 144-145

® Slamet Hambalillmu Falak 1,Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011, him.167

7 Muhyiddin Khazin,Kamus limu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005. him. 67

8 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis: Metode Hisab-Rukyah Praktis d&olusi
Permasalahannye&Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, him 17

® Harun Nasution, dkkEnsiklopedi Hukum Islandakarta: Djambatan, 1992, him. 563.
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Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkaahvwa Kkiblat
adalah arah terdekat dari seseorang menuju Ka’'laahsdtiap muslim

wajib menghadap ke arahnya saat mengerjakan shalat.

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
Terdapat beberapa dalil-dalil al-Quran maupun hagang
memerintahkan umat Islam untuk menghadap kiblaapAd nash-nashal-
Quransebagai berikut:

1) Surat al-Bagarah ayat 115
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Artinya: “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan baraiaka
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha

mengetahui.” (QS. al-Bagarah : 11%5)

Ayat ini turun saat Nabi Muhammad tinggal di Maah,
beliau bermaksud untuk menjelaskan kepada pendithdinah
tentang arah kiblat mereka, yaitu terletak di an@mah timur dan
barat. Dengan demikian maksud ayat ini bukanlahg@eian
secara umum yang berlaku bagi semua daerah dubkebglahan

dunia. Pendapat lain menjelaskan bahwa ayat iniruikan

berkenaan dengan orang yang tidak mengetahui aialat, k

19 Departeman Agama Rd)-Qur'an Dan Terjemahnya,hlm.18
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sehingga kiblat bagi orang tersebut kemana sajap&asemua arah
baik timur, barat, selatan maupun utara adalatk sllah**

2) Surat al-Bagarah ayat 142
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Artinya: “Orang-orang yang kurang akalnya di antaranusia akan
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umamtmisldari
kiblatnya Baitul Maqdi§ yang dahulu mereka telah berkiblat
kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timdan
barat;Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikddia-Nya
ke jalan yang lurus.” (QS. al-Bagarah : 142)

KataSufahayang dimaksud yang dimaksud dalama ayat ini
adalah kaunyahudi, MusyrilkdanMunafik Mereka disebut sebagai
orang yang kurang akal karena tidak mengetahui opkrs-
persoalan yang pokok dalam masalah perpindahaat kiblnamun
mereka telah mencelanya. Mereka tidak menyadarwaahrah
yang empat, yaitu timur, barat, utara dan selaganuanya adalah
kepunyaan Allah, tidak ada keistimewaan yang satuatap yang
lain '3

3) Surat Al-Bagarah Ayat 144

11 Abu Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasydt,afsir al-Qur'an al-‘Azhim Beirut : Dar
al-Fikr, 1992, Jilid 1,.him 149

2 1bid, him. 22

13 Abu Fida Isma'il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqap, cit him. 287
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Artinya: “Sungguh Kami melihat mukamu menengadahledegit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yaagik
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Hardvan di
mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke yaalran
sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) géegi Al
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwegphling ke
Masijidilharam itu adalah benar dari Tuhannya; dédahAsekali-
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakar@QS( al-
Bagarah : 144}

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw
menengadah wajahnya ke langit berulang kali, menaninnya
wahyu, dan merindukan perintah untuk menjadikarbila’sebagai
kiblat, karena Ka'bah adalah kiblat Nabi Ibrahim dan beliau
berdo’a akan Islamnya orang Arab, serta karena geoasng
Yahudi mengatakan bahwa Nabi Muhammad telah begpalari
kiblatnya di Mekah dan mengikuti kiblat orang-orarehudi.*®

4) Surat Al-Bagarah Ayat 149-150

14 Departemen Agamébid, him. 22
15 sayyid QuthbTafsir Fi Zhilal al-Qur'an Beirut: Dar as-Syurug, 1992, him. 227
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu ke luar, makanggdanlah wajahmu ke
arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan ituabbenar
sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-idak
lengah dari apa yang kamu kerjakan.” (Al-Bagardak0) "Dan
dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajeke arah
Masijidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekaliamptie, maka
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak adahhijagi
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang lalinandara
mereka. Maka janganlah kamu, takut kepada merekaadatiah
kepada-Ku. Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atasfan,
supaya kamu mendapat petunjuk.” (QS. Al-Bagaras0y%

Apa yang disebutkan oleh ayat ini adalah perintahgy
ketiga dari Allah Swt. yang memerintahkan agar issmga dari
berbagai penjuru dunia menghadap ke arah kiblagnuvut

pendapat yang lain bahkan hal ini merupakan tahapdaui

16 Sayyis Quthblbid, him. 223
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berbagai keadaan. Tahapan yang pertama ditujukaadkeorang

yang menyaksikan Ka'bah, tahapan yang kedua diaumjkepada

orang yang berada di dalam kota Mekah tetapi tidaNihat

Ka’'bah, dan tahapan yang ketiga ditujukan bagin@rgang

berada di kota-kota lainnya.

Sedangkan Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW vyang
membicarakan tentang kiblat memang cukup banyakajumya. Hadis-hadis
tersebut antara lain adalah :

a) Hadis riwayat Muslim
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Artinya: “Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, berita ‘Affan, bercerita
Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas: “Bahwa
sesungguhnya Rasulullah SAW (pada suatu hari) gedhalat
dengan menghadap Baitul Maqdis, kemudian turunlght a
“Sesungguhnya Aku melihat mukamu sering menengddah
langit, maka sungguh Kami palingkan mukamu ke kilytzng
kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidi
Haram”. Kemudian ada seseorang dari bani Salamah bepergian,
menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku’ padatstagér.
Lalu ia menyeru “Sesungguhnya kiblat telah berubdldlu

mereka berpaling seperti kelompok Nabi, yakni kehakiblat”
(HR. Muslim).

17 Abu Fida Isma'il Ibnu Katsir Ad-Dimasygap. cit, him 243
18 Abu al-Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Quaiyi al-Naisabury, Shahih
Muslim,Juz. I, Beirut : Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.t, inl. 423
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Artinya: “Ketika para sahabat tengah melakukan aheubuh di masjid
Quba’ tiba-tiba datang seseorang kemudian berkahwa&
Rasulullah tadi malam telah diberi wahyu dan beliau
diperintahkan untuk menghadap kiblat maka mengHabap
kalian semua ke kiblat. Ketika itu sahabat sedamdakukan
sholat menghadap Syam maka mereka berputar memghada
Ka’bah”.
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Artinya: Bercerita Muhammad bin Mutsanna dan AbbuABakar bin
Khallad dari Yahya, Ibnu Mutsanna berkata: beraeYiahya bin
Sa'id dari Sufyan bercerita kepadaku Abu Ishaqg, Aleandengar
dari Bara, dia berkata: “kami telah shalat bersa®agan Nabi
saw. Ke arah Baitul Maqdis selama 16 bulan ataubdlan
kemudian dipalingkan ke arah kiblat (Ka’bah)”.
Ketiga hadis di atas menjelaskan tentang pe@astiw
terjadinya perpindahan kiblat dari Masjid al-AqdtiaYerussalam

ke Masjid al-Haram (Ka’bah) yang ada di Mekkah. Men hemat

penulis, munculnya angka 16 bulan atau 17 bulara padayat

19 1bid, him. 422
20 hid, him 422
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disebabkan karena adanya perbedaan dasar permitudiggung 16
bulan jika dimulai dari bulan kedatangan Rasulullamgga
perpindahan kiblat. Sedangkan 17 bulan jika memnasulseluruh
bulan dalam rentang itu, sebab keduanya terjadh meatengahan
bulan. Rasulullah tiba di Madinah pada 12 RabiulaAvedangkan
perpindahan kiblat ini terjadi pada pertengaharaRaghun kedua

hijrah.

b) Hadis riwayat Bukhari
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Artinya: “Bercerita Ishaq bin Nasr, bercerita AbdRéizzak, bercerita lbnu
Juraij, dari Atha’ berkata aku telah mendengar taru Abbas:
Bahwa sesungguhnya Nabi saw ketika masuk ke Baitldeliau
berdoa di sudut-sudutnya, dan tidak shalat di dayarsampai
beliau keluar. Kemudian setelah keluar beliau $lthla rakaat di
depan Ka’'bah, lalu berkata “inilah kiblat”. (HR.&tih Bukhari).
Hadis ini menunjukkan bahwa yang dinamakan Kkiblat
adalah bangunan fisik Ka'bah itu sendiri. Berdasarkhadis
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa menghadalat kike
Baitullah (Ka’bah) merupakan suatu keharusan baghg yang

melaksanakan shalat, sehingga para ahli figh (hukstam)

besepakat mengatakan bahwa menghadap kiblat merusgrat

2! Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-BukhaBhahih al-BukhariJuz. |, Beirut : Dar
al-Kutub al-‘llmiyyah, t.t, him. 176
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sahnya shalat. Oleh karena itu tidak sah shalaos®sg tanpa
menghadap kiblat, sehingga tidak boleh dalam sha&ighadap

ke arah selain Ka’bah.
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Artinya: “Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, bercerita Yahyia Abi
Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabirkb& :
Ketika Rasulullah SAW shalat di atas kendaraan
(tunggangannya) beliau menghadap ke arah sekehendak
tunggangannya, dan ketika beliau hendak melakuksalats
fardlu beliau turun kemudian menghadap kiblat.”(HiRkhari).

Hadis ini menjelaskan bahwa sahnya shalat sunatad
kendaraan, sekalipun tidak menghadap ke arah kitdttersebut
merupakanrukhsah bagi para musafir yang sedang melakukan
perjalananRukhsahni hanya berlaku untuk shalat sunat saja, tidak
berlaku untuk shalat fardfd.

Berdasarkan dalil-dalil di atas dapat diketahahwa: Pertama,
menghadap kiblat merupakan suatu kewajiban bagieosasg yang
melaksanakan shalat, sehingga para ahli figh baks¢pnengatakan bahwa

menghadap kiblat merupakan syarat sah shKlkdua, apabila seseorang

2 bid, him. 177
2 Mansur Ali Nashif,Taj al-Jami’ li al-Ushul fi Ahadis ar-RasplBeirut: Dar al-Fikr, tt,
him. 153
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hendak melakukan shalat ketika di atas kendaraaka miwajibkan baginya
untuk menghadap kiblat sepenuhnya (mulai takbirdam sampai dengan
salam) ketika melaksanakan shalat fardlu, akampitelalam melaksanakan

shalat sunnah hanya diwajibkan ketika melakukabitatul ihram saja.

C. Sejarah Ka'’bah sebagai Kiblat Kaum Muslimin
1. Sekilas tentang Ka’'bah

Pada masa-masa awal, Islam tidak serta merta nilesjad
Ka’bal?* sebagai kiblat. Ini dikarenakan pada saat itu Ka'lmasih
dipenuhi berhala-berhala yang sering disembah kéhm musyrikin.
Oleh karena itu pada waktu itu Allah memerintahkamat Islam untuk
menghadap ke arah Bait al-Maqdis kiblat orang Yalkagena agama
Yahudi dianggap lebih dekat dengan Islam daripa@ama syirik yang
dianut bangsa Arab kala ittr.

Dimensi struktur bangunan Ka'bah lebih kurang keran
13,10 m, tinggi dengan sisi 11,03 m x 12,62m. Baagu Ka'bah
mendekati bentuk kubus dengan tinggi 39 kaki 6 &au sama dengan
627 square feet Ruangan dalam Ka’bah berukuran 13 x 9m, tebal

dinding Ka’bah 1 m dan lantai Ka’bah tingginya .

% Ka'bah adalah sebuah bangunan yang berbentuk kbleusda di tengah Masjid al-
Haram di kota Mekkah. Ka’'bah juga merupakan sebunahomen suci Kaum muslimin, sebagai
bangunan yang dijadikan patokan untuk menghadafatkibdalam melaksanakan ibadah
shalat.tempat ini juga diziarahi umat muslim ketik@lakukan rukun Islam yang kelima yaitu haji,
Slamet Hambaliop. cit,hlm. 151

% Muhammad Hasbi Ash Shiddidfoleksi Hadis-Hadis Hukuniilid |, Jakarta: Yayasan
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddigi, 1993, cetlh. 387.

% gSlamet Hambalipp. cit him. 151
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Sebagaimana diketahui, Ka'’bah merupakan rumahhAdat
yang pertama kali dibangun sebagai tempat beribddaiai manusia.
Kesuciannya dapat dilihat dari posisi sentralnyi&k daBumi maupun di
langit. Terkait dengan letaknya di Bumi, banyak dsgat yang
menyatakan bahwa Ka’bah merupakan poros Bumi. yatinletak
Baitullah ini secara georgrafis persis beradamtjad-tengah Bunfi.

Posisi sentral Ka’bah bagi manusia terus berlasgntpai masa
sekarang bahkan sampai hari kiamat kelak. Fonakedi iai akan selalu
berdiri kokoh dari masa ke masa. Dengan demikiarhdgai kisah atau
informasi yang terkait dengan pembangunan kembelio{/asi) terhadap
Ka’bah pada suatu kurun waktu tertentu harus dipahaekedar
merupakan perbaikan-perbaikan terhadap kualitaguremnya. Sebagai
contoh adalah yang dilakukan oleh pemuka suku @urpada masa

Nabi saw berusia tiga puluh lima tahiin.

2. Sejarah Pembangunan Ka’bah
Pembangunan Ka’'bah hingga seperti yang sekarangglisin
melalui beberapa tahapan. Para ahli sejarah mdwagataetidaknya ada
7 (tujuh) generasyang ikut berjasa dalam membangun Ka’'bah yang ada
sampai bangunan Ka'’bah yang sekarang ini. Tujuremgesn tersebut

adalah sebagai berikut:

%" Hanafi Muallawi,Amaakin Masyhuurah fi hayati Muhammad saliterjemahkan oleh
Abdul Hayyie al-Kattani, dkk “Tempat-Tempat Berseja dalam Kehidupan Rasulullah saw”,
Jakarta: Gema Insani, 2006, him. 123

28 |bid.
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a) Malaikat

Ka’bah pertama kali didirikan oleh para malaika@d@
tahun sebelum turunnya Nabi Adam as. Allah swt marg
malaikat ke Bumi dan memerintahkan untuk membuagbaan
seperti di Bait al-Ma’'mur. Para malaikat pun mentén
perintah tersebut hingga kemudian Allah memeriraahkgar
rumah itu dikelilingi sebagaimana Bait al-Ma’'murerRtiwa
tersebut terjadi sebelum penciptaan Adam as. Kaitenkota
tersebut kemudian disebut dengan Ummul Qura, tempat
berasalnya negeri-negeriKa’bah melekat sebagai nama
bangunan suci tempat ibadah yang pertama kalibeiidinuka
Bumi 2 Allah swt berfirman dalam al-Qur'an Surah al-lmran
96 yang berbunyi:

AASNDRO =6 SO ¢ ¢ Y0000 O RO
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Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangutuk
(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di
Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk
bagi semua manusid”

Bakkah adalah sebutan bagi suatu tempat dimana

Ka’bah itu berada dan Mekkah adalah nama perkangsumyg.

29 Abi al Baga' Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibiy®lal-Makki al-Hanafi,
Tarikh Makkah al-MusyarrafatBeirut:Dar al Kutub al llmiyah, 2004, him. 4
%0 Departemen Agamap. cit, him. 62
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Dinamakan Bakkah karena tempat tersebut merupakapat
berkumpulnya orang (laki-laki dan perempuh).

Menurut sebuah riwayat dijelaskan bahwa Allah swt
telah mengutus malaikat dan berkata kepada meBxdkagunlah
oleh kalian sebuah rumah sepertBaiit al-Ma’mur lalu mereka
pun melakukannya. Allah swt memerintahkan agar turiba
dikelilingi (thawaf) sebagaiman®ait al-Ma’'mur. Ini terjadi
sebelum penciptaan Adam as serta 2000 tahun sebelum
penciptaan Bumi. Dan sesungguhnya Bumi dibentangkan
dibawahnya karena itulah Mekkah disebut dendammul Qura
(induk perkampungard

Bentuk dan besar ukuran antara tempat ibadah para
malaikat diBait al-Ma’mur dan Baitullah yang ada di Mekkah
yang dibangun oleh Nabi Ibrahim juga sama persidaindari
ukuran hingga bentuknya. Posisi Baitullah yang i
pilarnya oleh Nabi Ibrahim adalah hasil tuntunaraavturun
laksana mendung. Di tengah-tengah awan itu terdegadla
dan berbicara kepada Nabi Ibrahim “ambillah ukutampada
Bumi jangan kurang dan jangan lebih”.barulah Ibratmulai
menggaris di tanah, dan itulah yang disebaikkah sedang apa

yang ada disekelilingnya adalah MekKah.

31 Nashir Yusuf,Rahasia Ka’bah Dan Sains ModerBandung: PT Trigenda Karya,
1994, him. 34

32 |bid, him. 55

%3 |bid
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b) Nabi Adam
Ketika Allah menerima taubat nabi Adam dan Hawa
setelah terkena tipu daya setan dengan melangdantikan
yang telah diperintahkan Allah kepada mereka benatak
tidak mendekati sebuah pohon, Allah memerintahkameka
untuk turun ke Bumi® Hal ini sebagaimana yang telah

dikisahkan dalam al-Qur’an surah al-Bagarah aye8B5
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Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilahletn kamu dan
isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanaryayey
banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, daggnlah
kamu dekati pohon ini yang menyebabkan kamu Terknasu
orang-orang yang zalim. Lalu keduanya digelincirkaleh
syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari Keads@mnula dan

3 Ahmad Tagiyuddin, dkkAntara Mekkah dan Madinahlakarta: Penerbit Erlangga,
2009, him. 55
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Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu meénja
musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempaiaksh di
Bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditant"
Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuyemnn
Maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Alladhavi
Penerima taubat lagi Maha Penyayahg.

Dengan kesungguhan taubat dan penyesalan tinggi,
Adam dan Hawa turun ke Bumi.mereka mengakui tedafpotda
oleh setan dan meyakini betapa beruntungnya menekelapat
ampunan Allah swt. Allah berkata kepada Adam “laratintuk
rumah dan beribadahlah padanya sebagaimana eng&apdra
malaikat beribadah di langit®

Sesampainya di Bumi Adam membangun rumah
(Baitullah) itu dari lima buah gunung yaitu Harolhursina,
Libanan, Judy dan Turzeta. Nabi Adam membuat Baftul
sebagaimana yang ia lihat dirasy dengan dibantu oleh
malaikat Jibril untuk memindahkan bebatuannya yaaggat
berat (bahkan tidak sanggup dipikul oleh 30 oramggjam
adalah orang pertama yang shalat dan thawaf di$ana.
Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail

Bangunan (Baitullah) yang dibuat oleh Nabi Adam
tetap berada pada tempatnya hingga Allah swt mebiyama

rohnya dan mengangkat bangunan itu. sebagian panhdap

mengatakan, bahwa Nabi Syis Ibnu Adam kemudian

35 Departemen Agamap. cit,him. 6
% Slamet Hambaligp. cit him. 159

%" Ibid
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membangun sebuah bangunan dari batu dan tanahpditem
bangunan itu berada. Bangunan tersebut terus nsneru
dikunjungi orang hingga masa nabi Neth.

Ka’bah telah runtuh saat terjadi banjir bandangapare
Nabi Nuh as, yang tersisa hanya gundukan tanah ridiaue di
tengah lembah Mekkah, berdekatan dengan mata aizata.
Dengan kekuasaan Allah, sebentuk awan putih awaih pu
persegi berdiam tepat di atas lokasi sehingga Nabhim as
membuat pola bangunan Ka’bah berdasarkan bentuk dan
bayangan awan tersebut untuk menempatkan fondasinya
gundukan tanah pun mulai digali hingga pada kedatataebih
kurang satu meter. Pada kedalaman itu ditemukaun fzlam
hijau pada permukaannya tercetak empat baris tulisa
Kesemuanya mengagungkan nama Allah swt sebagailibemi
sah Ka'bah. Inilah sisa fondasi dari bangunan Ka'ba
sebelumnya®

Dengan dibantu oleh anaknya nabi Ismail, pasangan
bapak-anak itu mulai mendirikan keempat sisi Ka!bBémbok
didirikan hingga setinggi lebih kurang 4.5 m. Guna
memperlancar penyelesaian tembok nabi Ibrahim mizatkan
batu mirip pilar tegak yang dikenal dengklagam lbrahim

Batu tersebut adalah salah satu mukjizat karempelsn

% Nasir Yusuf,Op. cit him. 38
39 Muh. Ma’rufin Sudibyojbid, him.2-3
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layaknya elevator. Batu itu bertambah tinggi kett@knbok
tembok Ka'bah yang dibangun semakin meninggi. Slebg
batu itu kembali merendah ketika nabi Ibrahim hé&nda
menjejakkan kaki kembali ke tanah. Itulah sebabrpada
permukaanMagam Ibrahimdijumpai tapak kaki nabi lbrahim
yang masih berbekas hingga sekar&ng.

Ka’bah di era nabi Ibrahim as berbentuk perseggdan
panjang sisi selatan 11 m serta sisi barat danrtimasing-
masing 16 m. dinding utara Ka'bah berada dengamget
dinding lainnya karena berbentuk setengah lingkaBengan
demikian, Ka’bah hanya memiliki dua sudut bangurakun)
yaitu rukun Yamani dan dan rukun Aswad. Lantai kb
dibuat sejajar dengan permukaan tanah lembah Mekahun
Ka'bah saat itu tidak beratap, mengingat iklim lambvekkah
yang kering dengan curah hujan rata-rata hanyamdo per
tahun. Untuk membedakannya dengan bangunan biasa, n

Ismail membuat kain penutup yang dikenal sebkigaiati”.

d) Pembangunan Ka’'bah oleh Suku-Suku Arab
Sepeninggalan nabi Ibrahim, Ka'’bah menjadi pusat
gravitasi bangsa Arab.Nabi Ismail yang menikahiepguan

suku Jurhum melahirkan keturunan yang kemudian reeimk

*91bid, him 3
* Ibid
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keluarga besar Adnan. Dari keluarga besar ini,et@k suku
bangsa Arab al-Musta’ribah. Suku ini merupakan rsaatu
cabang penting dalam bangsa Arab, selain suku bakgdal-
Aribah khususnya sepeninggalan suku bangsa Ale®aidah
Suku bangsaArab al-Musta’ribah menyebar di kawasan
Arabiah tengah. Mereka hidup berdampingan denghagsen
suku bangsa Arall-Aribah, yang terpaksa pindah ke utara dari
Arabia selatan pasca jebolnya bendungan M&ib.
Penghormatan atas Ka'bah tetap dilakukan oleh keslika
bangsa ini meskipun lambat laun kepercayaan bemsgia dari
agama samawi menjadi paganism, dalam rupa penyembah
berhala ataupun benda-benda tertentu yang diarmgamH®’
Setelah Nabi Ismail AS wafat, pemeliharaan Ka’'bah
dipegang oleh keturunannya, lddani Jurhum kemudianBani
Khuza’ah yang memperkenalkan penyembahan berhala.
Selanjutnya pemeliharaan Ka’bah dipegang oleh &a#ihbilah
Quraisy yang merupakan generasi penerus garisuketanrNabi
Ismail AS* Menjelang kedatangan Islam, Ka’bah dipelihara

oleh Abdul Muthalib, kakek Nabi Muhammad SAW. la

*2bid

43 Abdul Karim, Sejarah Pemikiran Dan Peradaban Islaiogyakarta: Pustaka Book
Publisher, 2009, him. 59-60

4 Abdul Azis Dahlanset al, Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. Ke-1, 1996, him. 944.
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menghiasi pintunya dengan emas yang ditemukan &etik
menggali sumur zam-zaff.
Serangan Ka’'bah

Ka’'’bah dan mata air Zamzam menjadi dua hal yang
menarik perhatian para khalifah yang melalui Mekkaahkan
merka yang semula hanya menjadikan kota ini tempat
peristirahatan, lambat laun menjadikannya kotaatujutama,
para khalifah juga berdagang di pasar Ukadz yamgdaedi
Thaif sebagai kegiatan rutin tahunan peribadahgn Mareka
datang dari berbagai penjuru untuk menjalankan*faji

Ka’bah menjadi buah bibir bagi setiap orang, lyagig
sudah datang maupun yang hanya mendengarkan cerita.
Kenyataan ini telah menimbulkan kecemburuan di rigda
masyarakat Arab pada zaman itu, khusunya di kawgaag
selama ini dikaruniai tanah subur yaitu Yaman. Biemmmereka
terbetik niat jahat untuk menghancurkan Ka’bah.abelka’bah
telah menggantikan tempat-tempat ibadah lainnya gyan
sebelumnya popular. Salah satunya adalah Abrghah.

Abrahah adalah seorang pemimpin negeri Yaman. Dia
penganut Nashrani yang taat. Abrahah adalah weadjih Rn-

Najasyi di negeri Yaman. Dia menyaksikan begituylaérorang

4 gusiknan Azhayi llmu Falak ‘Perjumpaan Khazanah Islam dan Sainsdbtn,
Yogyakarta: Suara Muhammdiyah, 2007, him. 42.

6 Ahmad Tagiyuddingp. cit, him. 59

47 |bid
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berduyun-duyun menuju Ka’'bah. Abrahah lalu memahkén
membangun gereja besar di San'a. Segala niladserberagam
keindahn menghiasinya. Tempat ibadah ini dikenahgda
nama Qullais. Sebuah gereja yang kemegahannya tdak
tandingannya di muka bumi pada zamarftu.

Dengan adanya gereja itu, Abrahah bermaksud nkenari
perhatian masyarakat di sekitarnya. Dengan demikiara
San'a akan kembali ramai dalam melebihi kota Malédedm
tetapi, harapan Abrahah tidak menjadi kenyataanstiakat
tidak ada yang tertarik untuk mengunjungi gereja Nlereka
tetap mengunjungi Ka’bah. Hal itu membuat kota Makketap
lebih ramai dari kota San'a, kenyataan itu memii@thah
makin geram, satu-satunya jalan ialah menghancuiebah
dan memusnahkan kota Makkah. Dengan demikian tathk
pilihan bagi masyarakat kecuali mengunjungi geedjQulles.
Abrahah kemudian menyiapkan bala tentaranya. Pasitka
terdiri dari prajurit-prajurit yang tanggufy.

Serangan terhadap Ka'bah tersebut terjadi padantah
571 Masehi, tahun kelahiran Nabi Muhammad. Kalg itu
sebanyak 60.000 pasukan gajah yang dipimpin olebe@ur

Yaman, Abrahah, berencana menyerbu Mekkah dan

“8 |bid
9 Muhammad Husain HaikaBejarah Hidup Muhammadakarta: Pustaka Jaya, 1990,
him. 143



39

menghancurkan Ka'bah. Negara Yaman adalah salalh sat
negara Kristen besar kala .

Tidak ada satu pun kekuatan kabilah Arab Saudgyan
mampu menandingi kekuatan puluhan ribu tentara hgaja
tersebut. Berdasarkan komando dari kakek Muhamwbadul
Mutalib, para penduduk Mekkah mengungsi ke punaaicpk
bukit di sekeliling Ka’bah. Berangkatlah rombongtantara
Abrahah menuju Ka'bah, hendak menghancurkan bamguna
mulia tersebut’

laju tentara gajah terhenti akibat serangan diadan
burung Ababil. Burung-burung ini membawa tiga buiatu
panas di kedua kakinya dan paruhnya. Dilepaskahayabatu
tersebut di atas tentara gajah. Batu yang konoasherdari
neraka itu menembus daging para tentara dan gajah-g
mereka. Sebuah tafsir mengatakan burung-burungétmbawa
penyakit cacar yang menyebabkan para tentara Abrtdveas
akibat bisul yang sangat panas.

Inilah sebabnya, tahun penyerangan tentara Abriadah
Mekkah dinamakan sebagai Tahun Gajah. Kisah ira jegulis

jelas di surat Al Fiil dalam kitab suci Al-Quran.

wADen FAI-OX@) 40+ SO
CHOOMR OO R ANEd =40

*0ibid

1 bid, him. 144

*2 |bid
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“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaim3iganmu telah

bertindak terhadap tentara bergajah? Bukankah [Rlaht
menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkaiaka

itu sia-sia?. Dan Dia mengirimkan kapada merekarmiyang
berbondong-bondong, yang melempari mereka dengam ba
(berasal) dari tanah yang terbakar. lalu Dia mekgadmereka
seperti daun-daun yang dimakan (ulaf).”

Peristiwa ini terjadi 35 hari sebelum kelahiran

Muhammad bin Abdullah kian memperkuat kedudukanbkh’
di mata bangsa Arab. Selain itu, juga menjadikasigpdota
Mekkah sebagai pusat religi dan perdagangan yaiam &arena
tidak berada dalam pengaruh Byzantium ataupun &eyang
keduanya saat itu mendominasi dutfia.

Ka’'bah tetap bertahan hingga 35 tahun kemudian,
sebelum akhirnya terjadi banjir besar hingga mengagegi
Ka’'bah dan meretakkan dinding-dinding Ka’bah yangnmang
sudah rusak. Pada saat itu orang-orang Quraisyeheapat
perlu diadakan renovasi bangunan Ka'bah untuk maarel

kedudukannya sebagai tempat suci. Dalam renovaduint

serta pemimpin—pemimpin kabilah dan para pemukaanakat

3 Departemen Agamap. cit,him. 601
* Ma’rufin Sudibyo,op. cit him 11
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Quraisy. Sudut-sudut Ka’bah itu oleh Quraisy dibagnpat
bagian, tiap kabilah mendapat satu sudut yang hdirambak
dan dibangun kembair.

Pada saat itu terjadi kekurangan biaya, maka bemgu
Ka'bah dibuat hanya satu pintu. Adapula bagianrgagytidak
dimasukkan ke dalam bangunan Ka’bah, yang dinamidiamn
Ismail, yang diberi tanda setengah lingkaran patkhssatu sisi
Ka’'bah. Saat itu pintunya dibuat tinggi letaknyaamadpanya
pemuka suku Quraisy yang bisa memasukinya, kareka s
Quraisy merupakan suku atau kabilah yang dimulia&ban
bangsa Arab saat iffl.

Dalam renovasi ini turut serta pemimpin-pemimpin
kabilah dan para pemuka masyarakat Quraisy. Paletak
kembali hajar aswad hampir menjadi perselisihan, Abu
Umayyah al-Makhzumi, orang paling tua di Quraisyredam
gejolak dan mengatakan bahwa tugas tersebut h#vaskan
pada orang yang lebih dahulu masuk masjid melahiuBani
Syaibah. Sampai akhirnya Muhammad lah orang pertzang
memasuki masjid. la membentangkan surbannya, dan
meletakkanhajar aswad di tengahnya. Setiap kepala suku
diminta untuk memegangi ujung-ujung surban dan

mengangkatnya bersama. Ketika sampai di tempataubel

%5 Susiknan Azhamp. cit,hlm 42
® Muhammad llyas Abdul GhaniSejarah Makkah Dulu dan Kini Madinah
Munawwarah: Al-Rasheed Printers, 2004, Cet IlI, .Hit
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mengambihajar aswadkemudian meletakannya di tempat yang

semestinya, dan orang-orang Quraisy pun plas.

e) Nabi Muhammad

Pada saat menjelang Muhammad SAW diangkat
menjadi Nabi sampai kepindahannya ke kota Madinah,
bangunan Kabah yang semula rumah ibadah agama
monotheisme (Tauhid) ajaran Nabi Ibrahim telah bahu
menjadi kuil pemujaan bangsa Arab yang di dalamnya
diletakkan sekitar 360 berhala / patung yang meé@pa
perwujudan tuhan-tuhan politheisme bangsa Aralk&etmasa
kegelapan pemikiran (jahilliyah) padahal sebagaamajaran
Nabi Ibrahim yang merupakan nenek moyang bangsh daa
bangsa Yahudi serta ajaran Nabi Musa terhadap
kaum Yahudi, Allah Sang Maha Pencipta tidak boleh
dipersekutukan dan disembah bersamaan dengan lzada
makhluk apapun jua dan tidak memiliki perantara ukint
menyembah-Nya serta tunggal tidak ada yang mengeNya
dan tidak beranak dan tidak diperanakkan (Surah Al-
Ikhlas dalam Al-Qur'an). Ka'bah akhirnya dibersihkadari

patung-patung agama politheisme ketika Nabi Muhadhma

> Muhammad llyas Abdul Gharlbid, him. 56.
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membebaskan kota Mekkah tanpa pertumpahan darah dan
dikembalikan sebagai rumah ibadah agama Tauhahf)sf

Nabi Muhammad SAW pernah mengurungkan niatnya
untuk merenovasi kembaKa’bah karena kaumnya baru saja
masuk Islam, sebagaiman tertulis dalam sebuah hadis
perkataannya: "Andaikata kaumku bukan baru saja
meninggalkan kekafiran, akan aku turunkan pikttbah dan
dibuat dua pintunya serta dimasukkan Hijir Ismaél #alam
Ka'bah', sebagaimana pondasi yang dibangun oleh Nabi
Ibrahim >

Sebelum Rasulullah saw hijrah ke Madinah, belum ad
ketentuan Allah tentang kewajiban menghadap Klidagi orang
yang sedang melakukan shalat. Rasulullah sendimuré
ijtihadnya, dalam melakukan shalat selalu mengh&eapaitul
Magqdis. Hal ini dilakukan karena kedudukan Baitudddis saat
itu masih dianggap yang paling istimewa dan Baitulmasih
dikotori oleh beratus-ratus berhala di sekililingnyNamun
menurut sebuah riwayat, sekalipun Rasulullah setednghadap
ke Baitul Maqdis, jika berada di Mekah, pada saaigysama

selalu menghadap ke Baitull&h.

%8 Ma’rufin Sudibyo,op. cit him. 6

%9 Slamet Hambaliop. cit him. 164

% Muhammad Rasyid Ridld@afsir Qur'anil Karim (asy-Syahir bi Tafsiril Maraa), Juz.
I, Beirut: Darul Ma'rifat, t.th., him. 2.
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Demikian pula setelah Rasulullah hijrah ke Madjnah
beliau selalu menghadap ke Baitul Maqdis. Namuelalet16
atau 17 bulan dari hijrah, dimana kerinduan Rakhutelah
memuncak untuk menghadap ke Baitullah yang sepsauhn
dikuasai oleh kafir Mekah, turunlah firman Allah nga
memerintahkan berpaling ke masjidil Haram yang nmema

dinanti-nanti oleh RasulullaH.

f) Rekonstruksi oleh Sultan Murad Khan
Pada tahun 1039 H, setelah banjir bandang dan

longsoran batu bukit, dua dari dinding-dinding Katibretak-
retak. Banjir yang terjadi 19 Shaban 1039 H bedang lama,
sehingga air yang menggenang mencapai setengaltirdggi

Ka’bah sekitar 10 kaki dari lantai dasar. Pada ka?® Shaban
1039 H, dinding barat dan timur runtuh. Ketika lrasijirut pada
Jumat 21 Shaban, pembersihan dilakukan. Kembalbd{a’
dibangun sebagimana Abdullah ibn az-Zubayr membamgu

dengan 4 pilar. Pembangunan dimulai pada 26 Ramadha

®1 Hal ini didasarkan pada hadis Rasulullah SAW. yariipya : “Bercerita Muhammad
bin Musanna dan Abu Bakar bin Khalad, dari Yahymul Musanna berkata: Yahya bin Sa’id
bercerita kepadaku, dari Shofyan, Abu Ishak bed®padaku, berkata: “Saya mendengar dari
Bara’ berkata: Kita shalat bersama Rasulullah SAafgdin menghadap Baitul Maqdis selama 16
bulan atau 17 bulan, kemudian berpaling kita keh aka’bah” (HR. Muslim). Lihat dalam
Muslim, Shahih Muslim, op. cihim. 214.



45

Selutuh dinding dihancurkan kecuali dinding yangmipatkan
Hajar Aswad’?

Pada tanggal 2 Zulhijjah 1040 H pembangunan Ka’bah
dibawah petunjuk Sultan Murad Khan, khlaifah Ottama
Pembangunan Ka’bah mengikuti konstruksi Ibnu Zubair

sebelumny&®

g) Rekonstruksi oleh King Fahd bin Abdul Aziz
Rekonstruksi besar-besaran dilakukan pada bulan Me
1996 hingga Oktober 1996 oleh King Fahd bin AbduizA
yaitu 400 tahun sejak renovasi oleh Sultan MuradrKiSelama
pembangunan ini, bagian yang masih asli dari beangia’bah
adalah batu hitam (Hajar Aswad). Semua materiahia sudah

diganti termasuk langit-langit dan atap k&ju.

D. Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat
Pada saat ini metode yang sering digunakan untukentakan
arah kiblat ada dua macam yaitu memanfaatkan atafa geografis dan
memanfaatkan bayang-bayang MatahRaghdul Kiblatf* atau disebut juga

dengan teori sudut dan teori bayangfan.

2 Muhammad Syafi'i Antonio, dkkEnsiklopedia Peradaban Islam Makkalgkarta:
Tazkia Publishing, 2012, him. 41

%3 bid

 Ibid

% Susiknan Azharop, cit him. 45

% Ahmad Izzuddinpp. cit him. 29
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1) Memanfaatkan bayang-bayang MatahRaghdul Kiblat
Salah satu metode penentuan arah kiblat yaituasengengetahui
posisi Matahari Rashdul Kiblat. Rashdul kiblatadalah ketentuan waktu
saat benda yang terkena sinar Matahari mengaralar&k kiblat.
Rashdul kiblatini ada dua jenis yaitiRashdul Kiblattahunan dan

Rashdul Kiblahariarf’

a. Rashdul Kiblat Tahunan

C RUKYATULHILAL org

Gambar 1. Rashdul Kiblat®®
Rashdul Kiblat Tahunan atau juga disebut dergiwa Utama
ataulstiwa A’dhamadalah melintasnya Matahari melewati titik tepat di
atas kepala (zenith) suatu tempat. Istiwa sendialedn saat Matahari
melewati meridian suatu tempat yang juga menjadiapda masuknya

waktu Zuhur. Akibat sumbu Bumi miring 66,5° terhpadsdang orbitnya

7 Slamet Hambali, op, it, him. 192
8 http://rukyatulhilal.org/artikel/rashdul-kiblat-20.html, diakses pada hari Sabtu, 19
Januari 2013 pada jam 21.03 WIB
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menyebabkan selama setahun Matahari terlihat bargpesisinya.

Pergeseran ini antara 23,5° LU pada bulan Juni aa@®5° LS pada

bulan Desember. Saat sudut deklinasi Matahari sder@gan nilai

Lintang suatu tempat maka di tempat tersebut tel§éidza Utama?®

Pada saat Matahari mencapai titik kulminasi dida%ah maka

deklinasi Matahari sama dengan garis lintang Ka'bedrta pada saat
Matahari berada pada titik kulminasi diatas Ka'bdhl demikian terjadi
pada setiap tanggdl:

o Tanggal 27 mei tahun kabisat jam! 57" 16" LMT atau 09 17" 56°
GMT
o Tanggal 28 mei tahun basithah pada jams¥1 16" LMT atau 09 17"
56" GMT.
o Tanggal 15 juli tahun kabisat pada jam 87" 16° LMT atau 09 17"
56" GMT
o Tanggal 16 Juli tahun Basithah pada jarh0B? 03 LMT atau 09 26"
43" GMT
Apabila dikehendaki dengan tempat yang lain mak&tw GMT

tersebut harus dikorekSidengan selisih waktu tempat yang diinginkan.
Misalnya :

WIB selisih 7 jam dengan waktu GMT

Tanggal 28 mei pada jam 097" 56" GMT + 7 = 16 17"56" WIB

Tanggal 16 Juli pada jam!026" 43" GMT + 7 = 16 26"43" WiIB

%9 Mutoha ArkanuddinTeknik Penentuan Arah Kibtafeori Dan Aplikasi Yogyakarta:
LP2IF Rukyat Hilal Indonesia (RHI), tt, him. 9

70 Muhyiddin Khazin,limu Falak Dalam Teori dan Praktjkyogyakarta: Buana Pustaka,
2008, him.72

1 Bujur timur ditambah (+) dan Bujur Barat dikurapgdengan waktu GMT.
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Jadi pada setiap tanggal 27/28 mei jam 16:17:58 ®¥au setiap

tanggal 15/16 juli 16:26:43WIB semua bayangan benda yang berdiri

tegak lurus menunjukkan arah kiblat.

Gambar 2. Rashdul Kiblat Tahunar
Cara Pengukuran’

1. Tentukan masjid/musholla/langgar/rumah/ tempat l@ng akan
diluruskan arah kiblatnya.

2. Siapkan tongkat lurus atau benang berbandul segadj@ m serta
arloji yang sudah dikalibrasi dengan TV, radio atdpon “103".

3. Cari lokasi yang datar  di dalam [ sekitar
masjid/musholla/langgar/rumah/tempat lain yang masi

mendapatkan penyinaran Matahari antara jam 161830 WIB.

2 http://rukyatulhilal.org/artikel/rashdul-kibla®R9.html, diakses pada hari Sabtu, 19
Januari 2013 pada jam 21.09 WIB
3 Mutoha Arkanuddinop. cit him. 10
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4. Pasang tongkat secara tegak lurus dengan bantlamugpberupa
benang berbandul atau gantung bandul di lokasehbetsbeberapa
menit sebelum peristiwigtiwva A’dhamterjadi.

5. Tunggu sampai sadstiva A'dhamterjadi yaitu 27/28 Mei pukul
16:18 WIB atau 15/16 Juli 16:27 WIB. Amatilah bagan tongkat
saat itu dan berilah tanda dengan menggunakanlsgiglo benang
kasur yang dipakukan atau alat lain yang dapat matnbaris
lurus. Garis itu adalah arah kiblat yang benar.

6. Gunakan benang, sambungan pada tegel lantai, ekaik tlain
yang dapat meluruskan arah kiblat ini ke dalam hasptinya
yang hendak kita ukur sebenarnya adalah garisysimaf posisinya
tegak lurus (90°) terhadap arah kiblat. Maka shtejaris arah
kiblat kita dapatkan untuk membuat garis shaf daplakukan
dengan mengukur arah sikunya dengan bantuan bemdiatyang
memiliki sudut siku misalnya lembaran triplek ateartas karton
tebal.

Penentuan arah kiblat menggunakan teknik ini nmgmbanya
berlaku untuk daerah-daerah yang pada saat pexigiiwa Utama masih
dapat melihat Matahari. Sementara untuk wilayalomedia bagian Timur
tidak dapat melihat karena Matahari sudah terbeh#rtuk itu ada teknik
lain yang dapat dilakukan yaitu ketika posisi Mat@lberada di titik Nadir

(tepat di bawah) Ka’bah yang disebut sebagai Atikipode. Peristiwa ini



50

terjadi pada setiap tanggal 3 Januari pukul 00.3tktw Mekah (06.30
WIT) dan 28 November pukul 00.08 Waktu Mekah (08/0d)."*
b. Rashdul Kiblat Harian
Langkah-langkah dalam menentukan jaashdul kiblat harian
adalah sebagai berikut:

1) Menentukan bujur Mataharithulus syam$j yaitu jarak yang
dihitung dari 6“"0° sampai dengan Matahari melalui lingkaran
ekliptika menurut arah berlawanan dengan putaranmajam.
Dengan rumus’?

Rumus |

Menentukan buruj:

Untuk bulan 4 s/d 12 rumusnya dikurangi 4 (-4)
Untuk bulan 1 s/d 3 rumusnya ditambah 8 (+8)
Rumus I

Menentukan derajat:

Untuk bulan 2 s/d 7 rumusnya ditambah 9° (+9°)
Untuk bulan 8 s/d 1 rumusnya ditambah 8° (+8°)
Contoh perhitungan :

Menentukan BM pada tanggal 6 April \

4buruj 60
-4 +9 +
Oburuj 150

" Mutoha Arkanuddinibid, him. 11
> Ahmad Izzuddinpp. cit him. 47



51

Jadi, BM untuk tanggal 6 April adalaf"t) 15°
2) Menentukan selisih bujur Matahari (SBM) yakni jarglang
dihitung dari Matahari sampai dengan buruj khatiwe (buruj O
atau buruj 6 dengan pertimbangan yang terdekat.
3) Dengan rumug®
a. Jika BM < 90° rumusnya SBM=BM yang diderajatkan
b. Jika BM antara 90° s/d 180° rumusnya 180°-BM
c. Jika BM antara 180° s/d 270° rumusnya BM-180°
d. Jika BM antara 270° s/d 360° rumusnya 360°-BM
Contoh : menentukan SBM pada tanggal 6 Aprfi™015°,
masuk pada rumus a, sehingga SBM= 15°
4) Menentukan Deklinasi Matahari.

Deklinasi Matahari adalah jarak posisi Matahaengbn
ekuator/khatulistiwa langit diukur sepanjang lingka deklinasi
atau lingkaran waktu. Deklinasi sebelah utara ekudiberi tanda
positif (+) dan sebelah selatan ekuator diberi d&andgative (-).
Ketika Matahari melintasi khatulistiwa, deklinasingdalah 0°. Hal
ini terjadi sekitar tanggal 21 Maret dan 23 Septemlsetelah
melintasi khatulistiva pada tanggal 21 Maret, Matabergeser ke
utara sehingga mencapai garis balik utara (deklin@8® 27’)
sekitar tanggal 21 Juni kemudian kembali bergesearih selatan

sampai pada khatulistiwa lagi sekitar tanggal 28t&aber, setelah

® Anmad Izzuddinjbid
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itu bergeser hingga mencapai titik balik selatagklidasi -23° 27)
sekitar tanggal 22 Desember, kemudian kembali lsergke arah
utara hingga mencapai khatulistiwa lagi sekitag¢ah 21 Maret.
Demikian seterusnya.

Dengan rumus deklinasi’:

Sin Deklinasi = sin SBM x sin deklinasi terjauh (227’)

Shift Sin (sin 15° x sin 23°27’) = shift’= 5" 54283"

Dengan ketentuan deklinasi positif (+) jika de&bi
sebelah utara ekuator, yakni BM padd®— 5" dan deklinasi
negatif (-) jika deklinasi sebelah selatan ekuayakni BM pada
6buruj_ 11burujl
Menentukan Rashdul Kiblat dengan runitis:

Rumus | : Cotg A = Sin LT x Cotg AQ

Rumus Il : Cos B = Tan deklinasi x Cotg LT x Cos A=tA
Keterangan : Rashdul kiblat Pada tanggal 6 Aprll120

LT : Lintang Tempat

AQ : Azimuth kiblat B-U

Kota Semarang :

Lintang Tempat :07°00' LS
Bujur Tempat : 110° 24’ BT
Azimuth Kiblat : 24° 30' 31.93”
Deklinasi : 5" 54’ 42.33"

" Ahmad Izzuddinibid, him. 49

8 ibid
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Rumus |

Shift Tan ( Sin (-)07° 00’ x ( Tan 24° 30’ 31.93%yx ™ = Shift°=

- 75° 02’ 3.38"

Rumusl|

Shift Cos ( Tan 5° 54’ 42.33" x ( Tan (-) 07° 0&} x Cos (-)75°
02’ 3.38" =+ (-) 75° 02" 3.38" = (-) 27° 32" 39.73: 15 =+ 12 =
Shift® = 13. 50. 10.65 WH

Menjadikan Waktu Daerah : Indonesia sekarang terbagi dalam
tiga waktu daerah yakni Waktu Indonesia Barat (Wt&ngan
bujur daerah = 105°Waktu Indonesia Tengah (WITA) dengan
bujur daerah = 120° daWVaktu Indonesia Timur (WIT) dengan
bujur daerah = 135°.

Rumus : Waktu Daerah = WH — PW + (BD-BT)

Pukul 13. 50. 10.65 - PW + ( BD — BT) : 15

= pkl. 13. 50. 10.65 — ({@3") + (105° - 110° 24") : 15

= pkl. 13. 50. 10.65 — (@3 + (-05° 24’ 00") : 15

= pkl. 13. 50. 10.65 — (L@3") + (-0 21™ 36%)

= pkl. 13. 50. 10.65 — (8" 36%)

= pkl. 14. 08. 46.65

Jadirashdul kiblat pada tanggal 6 April adalah pada jai. 08.

46.65 WIB
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Kemudian langkah berikutnya yang harus ditempailard
rangka penerapan waktu rashdul Kiblat adafah :

a. Tongkat atau benda apa saja yang bayang-bayangnya
dijadikan pedoman hendaknya betul-betul berdiriakeg
lurus pada pelataran. Gunakan spidol cemi untuk
mengetahui bayang-bayangannya.

b. Semakin tinggi atau panjang tongkat tersebut, hzesilg
dicapai semakin teliti.

c. Pelataran harus betul-betul datar. Ukurlah pakabaingan
air (waterpass).

d. Pelataran hendaknya putih bersih agar bayang-bayang
tongkat terlihat jelas. Sehingga bayang-bayang yang
terbentuk pada jam 14. 08. 46.65 WIB adalalshdul
kiblat.

Sehingga tepat pukul 14. 08. 46.65 WIB bayangan

menunjukan arah kiblat.

2) Memanfaatkan Arah Utara Geografis
a. Rasi Bintang
Zaman dahulu para pelaut menentukan arah dengaangi
pari (setara denga@rux) dan bintang biduk (setara dengbmsa

Major). Kedua rasi bintang tersebut menunjukkan aralat&eldan

9 Ahmad IzzuddinQOp. cit him. 53
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Utara. Ternyata ada sekitar 70-an benda langit igakuarah yang
mereka pelajari di pelayaran. Benda langit ini klda harus rasi
bintang, tapi juga bisa bintangnya sendiri sef&irius (Alpha Canis
Major) yang tampak pada saat fajar di awal bulan Aguatas pun
summer triangle(segitiga musim panas) yang terdiri daitair
(Alpha Aquillg, Deneb(Alpha Cygnul danVega(Alpha Lyrg yang
membantu menunjuk arah Utdfa.

RasiOrion (sang pemburu) bisa dengan mudah digunakan
sebagai penunjuk semua arah mata angin. Posiserya lyerada di
sekitaran ekuator juga dapat menjadi penunjuk pokigang
pengamat. Semakin miring ke Utara r&wion berarti semakin ke
besar Lintang Selatan pengamat, demikian sebalikPgaunjuk arah
Utara adalah kepala sang pemburu yang berupa kampuhtang
kecil.

Dua rasi bintang paling populer sebagai penurgueh

adalahCrux (salib selatan) dablrsa Major (beruang besar). Cukup
tarik garis lurus bintang yang atas dan bawah ké &orizon maka

akan ketemu arah Selatan. Sementérsa Major cukup tarik garis

lurus bintang dua bintang terangnya yang ada dabagtak®?

80 Ahmad Izzuddin, Menentukan Arah Kiblat Praktis,gyakarta: Logung Pustaka, 2010,
him. 49

8 |bid. him 50

82 bid,



56

b. Kompas

Kompa&® merupakan alat navigasi yang berupa jarum
magnetis di mana disesuaikan dengan medan magmat &uotuk
menunjukkan arah mata andt.Namun konsep kerja kompas
didasarkan pada medan magnet Bumi di mana setigpanheemiliki
kutub. Kutub utara magnet Bumi berada sekitar I#dCatau sekitar
2250 km sebelah selatan dari dari kutub utara sebga. Tepatnya di
pulau Bathurst di utara Kanada. Kutub utara kedaduoka tidak
berada pada satu titik dengan kutub Bumi. Denganilden dapat
dikatakan bahwa utara magnet dengan utara sebenatidgk
berimpit®

Dengan demikian hasil yang ditunjuk oleh jaruamipas
tidak selalu mengarah pada Titik Utara Geogratisie( north.
Penyimpangan jarum kompas dari arah Utara-Selagagrgfis {rue
north) pada suatu tempat disebut deklinasi magneggetic

variation). Penyimpangan jarum kompas ke kiri/ke kanan ttki

8 Kompas adalah penunjuk arah mata angin, kompaspakan salah satu alat penting
dalam kegiatan hisab rukyah. Pada saat pengukuwam liblat dan rukyatul hilal alat ini
membantu untu k menentukémue north Namun untuk menentukérue northharus dilakukan
koreksi deklinasi magnetic. Koreksi ini tidak samatuk setiap saat dan tempat. Dalam
menggunakan alat ini, hendaknya dijaga agar teahnirthri pengaruh magnetis benda-benda
sekitarnya. Oleh karena itu, kompas yang baik disaghharus memiliki gerak yang bebas dan
skala azimuth yang teliti, juga harus diberi samgkau tempat yang menjauhkan dari pengaruh
magnetis benda-benda sekitarnya. Lihat SusiknamiBEmsiklopedi Hisab Rukyah, Op. ditim.
125-126

8 Arah mata angin yang dapat ditunjukkan oleh jakempas, di antaranya Utara/North
(disingkat U atau N), Barat/West (disingkat B até(), Timur/East (disingkat T atau E),
Selatan/South (disingkat S), Barat laut/Northwesitgra barat dan utara, disingkat NW), Timur
laut/North-East (antara timur dan utara, disingk&), Barat daya/South-West (antara barat dan
selatan, disingkat SW), Tenggara/South-East (arttamar dan selatan, disingkat SE). Ahmad
Izzuddin,Op. cit,hlm 65

% Boona, dkk,THAB: Teknik Hidup di Alam Terbuk®andung: True North, 2011, him.

3
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utara sejati dinyatakan sebagai deklinasi negagil{nation wegtdan
deklinasi positif @eclination eag9t Besar deklinasi magnet selalu
berubah-ubah tergantung pada posisi tempat danuffakintuk
wilayah Indonesia besar deklinasi magnet lebih kgrantara -1°

sampai +6° (1° west-6° east).

-D | Utara sejati - |+D
{Geografis) Utara Sejati
[Geografig)
Utara Magnetis ! 0 Utara Magnetis
L wil Y
\ ] . . ,
\\,250 N 36 ., \\\ %15 é] Qé ///
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Gambar 3. Magnetic North From True North®
Besar deklinasi magnet pada suatu tempat daphaddari
peta deklinasi magnet yang diperbarui setiap 5rtadrkali sesuai
dengan ketentuan internasional. Seperti pepoch (1975) yang
berlaku untuk jangka waktu 1975-1980 dan seteru$hyBesar
deklinasi magnet setiap tempat yang diinginkan jdapat dilacak di
http://www.magnetic-declination.cothatau juga bisa didapat dengan

menghubungi BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi nda

88 Muhyiddin Khazin,Op. cithim.59
87 Badan Hisab dan Rukyah Departemen Agaimanak Hisab Rukyalakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, 38160

8 htp://www.petabandung.net/kiblat/kompas.php, sk pada hari Sabtu, 19 Januari
2013 pada jam 21.15 WIB

®lbid

% Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 68
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Geofisikaj®. Informasi deklinasi magnet ini membantu dalam
menentukan arah utara. Ketika seseorang sudah tabogesudut
deviasinya, maka secara otomatis ia akan dapatetemg arah utara

yang sudah dikalibrasi dengan besar deklinasi magne

Dalam proses pengukuran arah kiblat ada beberapgpds yang

biasa digunakan yaitu sebagai berikut:
1. Kompas Transparan
2. Kompas Magneti¥

3. Kompas Kiblat

1 Moh. Murtadhollmu Falak Praktis Malang: UIN Malang Press, 2008, him157

92 http://rukyatulhilal.org/artikel/teknik-kiblat-2@html, diakses pada hari Sabtu, 19
Januari 2013 pada jam 21.19 WIB

% A. Jamil, llmu Falak|lmu Falak (Teori & Aplikasi)Jakarta: Amzah, 2009, him. 121-
122

% kompas magnetik yang paling banyak digunakan ukégerluan memandu arah mata
angin. Kompas ini bekerja berdasarkan muatan maBuoeti sehingga jarum kompas yang ada
selalu menunjuk ke arah utara dan selatan. Bebdmppas dari jenis ini memiliki harga yang
murah namun ketelitiannya kurang. Beberapa di angar memiliki ketelitian cukup tinggi namun
harganya cukup mabhal yaitu jenis Suunto, Foreswyngass DQL-1, Brunton, Marine, Silva,
Leica, Furuno dan Magellan, Beberapa jenis kompag ylijual di pasaran terutama jenis military
compass (kompas bidik) terbukti banyak menunjukganyimpangan antara 1° hingga 5° dari
angka yang ditunjukkan oleh jarumnya. lihat Ahmzzliddin,Op. cit him.67
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Teknis dalam pengukuran arah kiblat dengan meraggumketiga

Setelah perhitungan arah kiblat didapat (misa2#£9 4558 BU

untuk kiblat Masjid Agung Jawa Tengah (MAJTS,)maka pengukuran

arah kiblat di lapangan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pilih tempat yang datar dan rata

Menentukan titik utara dan titik selatan denganatseflengan
kompas, yaitu dengan variasi magnet. Untuk wilag@marang
sebesar. Artinya titik utara sejati dilihat daring@gang berada di
sebelah timur utara magnet sebesar 2o

Kedua titik tersebut dihubungkan dengan tali ataenang,
sehingga terbuatlah garis lurus yang menunjukk#narah utara
dan titil selatan.

Pada garis atau benang dibuat sebuah titik (miaatitil U)

Dari titik U ini ditarik garis lurus kea rah titikarat (tegak lurus
denga garis utara-selatan {§Okemudian diberi tanda, misalnya
titik B. sehingga terjadi garis lurus UB

Pada garis UB, diukur dari titik U sepanjang sagtean (misalnya)

kemudia diberi titik C.

% Muhyiddin Khazinop. cit him.57-58
% Dengan ketentuan BT Menara MAJT di Semarang ( BT=x110 26' 38"
dan Lintangnya ¢ x)= -6° 59’ 23", sedangkan BT Kabah (BT k )=3®' 34.05” dan lintang Ka’bahy( k

)y=+222521.04"

" http://magnetic-declination.com/, diakses pada kamis, 21 September 2012, jam

21:30 WIB
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7. Dari titik C dibuat garis yang tegak lurus denganiggUB ke arah
utara

8. Pada garis yang ditarik dari C diukur sepanjangeas arah kiblat
(misalnya untuk MAJT 2429’ 4558= 45.60 cm) kemudia diberi
titik K

9. Antara titik K (no.8) dengan titik U (no.4) dibuagaris lurus
sehingga terjadi garis UK. Garis lurus UK inilah nga
menunjukkan arah kiblat untuk MAJT.

10.Kemudian apabila akan membuat garis-garis shaf,anadpat
dibuat garis-garis yang tegak lurus pada garis yargunjukkan
arah kiblat.

Namunpada dasarnya penggunaan kompas dalam pengukatan ar
kiblat memiliki kelemahan-kelemahan, diantaranyiwy%

1. Kompas sangat peka terhadap daya magnet dari bdredeta
logam yang berada di sekitarnya (khususnya kompagnatik)
seperti besi, baja, hand phone (HP), MP3 Playesdpnisnya.

2. Utara yang ditunjukkan olehnya bukan arah utaratis@itik kutub
utarafrue north), sehingga untuk mendapatkan arah utara sejati
perlu ada koreksi deklinasi kompas terhadap amimaompas.
Hal ini disebabkan karena kutub utara magnet yamgipakan alat
utama dalam kompas tidak selalu berimpit denganlkselatan

Bumi.

% Moh. Murtadhapp. cit,hlm. 157
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3. Skala derajat yang ada pada kompas sangat keuihggm dalam
penentuan titik derajat menit dan detiknya akankakgsulitan.
Sehingga tingkat akurasi pengukuran arah dengarp&smmasih

rendah.

c. Theodolit
Theodolit adalah alat yang digunakan untuk meremt
tinggi dan azimuth suatu benda langit. Alat ini npeimyai dua
sumbu, yaitu sumbu “vertikel” untuk melihat skalketikggian benda
langit, dan sumbu horizontal untuk melihat skalianainya. Sehingga
teropong yang digunakan untuk mengincar benda tlatagiat bebas
bergerak ke semua arahf.

Sampai saat ini, theodolit diangga sebagai alagypaling
akurat diantara metode-metode yang sudah ada geasntuan arah
kiblat. Dengan bantuan pergerakan benda langituyMtatahari,
theodolit dapat menunjukkan sudut hingga satuak dasur. Dengan
mengetahui posisi Matahari yaitu memperhitungkanimath
Matahari, maka utara sejati ataupun azimuth kifletu tempat akan
dapat ditentukan secara akuf&t.

Berikut adalah tahapan pengukuran arah kiblat kurstuatu

tempat atau kota dengan theodolite adai#h :

9 sysiknan Azhamp. cit him. 216
190 Ahmad Izzuddinpp. cit, hin. 55
191 Muhyiddin Khazin,op. cit,him. 60-61
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1. Persiapan

a) Menentukan kota yang akan diukur arah kiblatnya.

b) Menyiapkan data lintang tempa®) dan bujur tempatA]
dengan GPS.

c) Melakukan perhitungan azimuth kiblat untuk tempaingy
bersangkutan.

d) Menyiapkan data astronomigphemeris Hisab Rukyapada
hari atau tanggal dan jam pengukuran.

e) Membawa GPS sebagai penunjuk waktu yang akurat.

f) Menyiapkan waterpass dan theodolite.

2. Pelaksanaan

a)

b)

d)

f)

g)

Pasang theodolite patigot (penyangga).

Periksa waterpas yang ada padanya agar theodditarb
benar rata dan datar. Pemasangan theodolite hiéakiskan di
tempat yang datar dan tidak terlindung dari sinata¥ari.
Lakukanlahcenteringsebagai pengecekan posisi yang sudah
tepat dengan tempat pembidikan. Titik yang sudphttdapat
dilihat pada lensa samping theodolite.

Pasanglah pendulum atau lot di bawah theodolisebert.
Berilah tanda atau titik pada tempat berdirinyatiudite
Nyalakan theodolite dengan menekan tombol “On/Off".
Bidik Matahari dengan theodolite kemudian catat twak

pembidikan. Perlu diperhatikan bahwa sinar Matakarigat
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kuat, sehingga dapat merusak mata. Oleh karenpasanglah
filler pada lensa theodolite sebelum digunakan kintu
membidik Matahari.

h) Kuncilah theodolite dengan skrup horizontal agadakKi
bergerak.

i) Matikan theodolite kemudian nyalakan kembali urrug-nol-
kan HA (Horizontal Angle) pada layar theodolite.

j) Konversikan waktu yang dipakai dengan GMT (WIB-Whja
WITA-8 jam dan WIT-9 jam)

k) Mencari nilai Deklinasi Matahari ) pada waktu hasil
konversi tersebut (GMT) dan nil&quation of time(e) saat
Matahari berkulminasi (misalnya pada jam 5 GMT) idar
Ephemeris.

) Menghitung sudut waktu Matahari dengan rurtfis:

[ t, = Waktu Daerah + e — (BD - BT) : 15+ 12 =....x. 15]

Ket: t, = Sudut Waktu Matahari BT = Bujur tempat
WD = Waktu Bidik BD = Bujur daerah

e =equation of time

m) Menghitung Azimuth Matahari @ dengan rumu$®

[ Cotg A, =Tand X Cos® X Sec ¢ - Sind X Cotg ¢ ]

192 5lamet Hambaliop. cit, him 209
193 Muhyiddin Khazin,op. cit,him. 62
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n) Menentukan arah kiblat theodolit, ada beberapa kgkinan
yaitu:'%*

1. Jika pembidikan dilakukan pagi dan deklinasi utara,
Utara sejati = 360°— A-Q

2. Jika pembidikan dilakukan sore dan deklinasi utara,
Utara sejati= A—-Q

3. Jika pembidikan dilakukan pagi dan deklinasi selata
Utara sejati = 360° - (180°-A)-Q

4. Jika pembidikan dilakukan sore dan deklinasi selata
Utara sejati = 180° - A-Q

0) Bukalah kunci horizontal tadi (kendurkan skrhprizontal

clamp

p) Putar theodolite hingga layarnya menampilkan ansgdailai
hasil perhitungan AK (Azimuth Kiblat) tersebut. Apla
theodolite diputar ke kanan (searah jarum jam) naadgkanya
akan semakin membesar (bertambah). Sebaliknya jika
theodolite diputar ke kiri (berlawanan dengan geatbhm jam)
maka angkanya akan semakin mengecil (berkurang).

g) Turunkan sasaran theodolite sampai menyentuh taaalk
jarak sekitar 5 meter dari theodolit. Kemudian la@ritanda
atau titik pada sasaran itu (misalnya titik Q).

r) Hubungkan antar titik sasaran (Q) tersebut dengempat

berdirinya theodolite (T) dengan garis lurus ataoang.

1% ipid
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s) Garis atau benang itulah arah kiblat untuk tempanhgy

bersangkutan.

Selain itu, dari banyaknya metode yang ada ddukdng dengan
kecanggihan teknologi, perhitungan arah kiblat padasa kini dapat
dikemas dan dimodifikasi dalam bentuk softwarevgafe yang
memudahkan pengguna, seperti ada@iala direction, Google earthdan

Mawagit 2001.

1. Qibla locator

D CRubcy atul Hilal Indonesia (RMI)D - Mozila Firefox 00 26 23 =lex)
Ble Et  Wew Hatory Gockmarks Jools el

£

Do
Fsent| B @ 3 ™ Zyooe22 |[@ > Furctox - T3 mcosan o -| Cydmadatawad | @« T3 % 1zmem

Gambar 5. Software Qibla Locator®®
Salah satu software yang bisa dimanfaatkan untuk
mengetahui arah kiblat masjid atau mushala di @ekitmah kita
yaitu Qibla locator atau seperti Qibla direction Dengan
menggunakan bantuan satelit posisi tempat kitadaedapat kita
ketahui dan kita dapat melihat sendiri hasil dariggmerah yang

ada, apakah bangunan masjid dan mushola sudahhedam ke

195 http://lwww.qiblalocator.com/, diakses pada haabt®, 19 Januari 2013 pada jam
21.23 WIB
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Ka’bah atau belum. Aplikasi ini dapat kita buka di
www.giblalocator.conmt®

2. Google Earth

v
o
(=]
o
yEifas
@
=
=
=
=

Coogle

LIS R

Gambar 6. SoftwareGoogle Earth'®’

Software ini adalah salah satu cara untuk mehgeta
seberapa besar azimuth tempat di mana kita bef@dagan
menggunakan satelit kita dapat mengetahui daeraly yata
inginkan lalu kita tandai sampai pada titik Ka’b&ngsung.
Dengan menandai sebuah kota dan Ka'bah kemudian
menghubungkannya melalui penggaris akan terlihaatbazimuth
kota tersebut terhadap Ka'bah. Aplikasi software dapat kita
gunakan setelah ketika kita mendownload di www.¢tgeargh.com

dan menginstalnya di komputer. Software hanya ddyederja

106 Ahmad Izzuddinpp. cit,him.73
197 Diambil dari softwareGoogle Earth diakses pada hari Sabtu, 19 Januari 2013 pada
jam 21.28 WIB
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dengan bantuan koneksi jaringan internet sehinggatddigunakan

sesuai dengan kebutuh&f.

3. al-Miigat

Jadwal Wa

Kota | o g

Letak = 2
Ketinggian (DPL) i
Dluhur (Asl:r\ Maghnb L

() G BpalES ruiatal e CASE LN

Arah Kiblat : :

Desain Program oleh : Aliq Burhani
Penanggung Jawab Syari'ah : Ahmad 1zzudin, MAg 3 - b

Gambar 7. Softwareal-Miigat*®®

Software yang memudahkarser untuk mengetahui arah
kiblat suatu tempat dan jadwal awal waktu shalatmerupakan
buah karya dari seorang mahasiswa UNDIP dengan Ahma
Izzuddin. Praktisnyaseseorang bisa memasukan lintang dan bujur
suatu tempat, maka akan diketahui azimuth kiblatpte tersebut.
Jadwal waktu shalat yang ada pun di setting derkgdimggian

tempat yang bisa dirub&fi

19 Ahmad Izzuddinlbd, him.73
199 Djambil dari software al-Migaat
119 Ahmad Izzuddin|bid, him.74
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E. Pendapat Ulama tentang Arah Kiblat

Para ulama sepakat bahwa siapa saja yang mamphamkh’bah
secara langsung, dalam hal ini berada di hadapdbaKaatau berada di
sekitar Mesjidil Haram, wajib baginya menghadapsizeke Ka’bah dan tidak
boleh dia berijtihad untuk menghadap ke arah'fdin.

Sementara itu, bagi mereka yang tidak dapat mnelbdbah maka
para ulama berbeda pendapat. Imam Syafi'i berpeitdaghwa wajib bagi
seluruh umat Islam untuk menghadap kiblat (Ka'blaéfika shalat fardlu,
sunah, jenazah, sujud syukur, dan sujud tilawalan@ryang berada di
Mekkah akan tetapi tidak dapat melihat langsungiad Ka'bah atau orang
bertempat tinggal di luar Makkah harus bersungguigguh dalam
menentukan arah kiblat baik dengan petunjuk bintsintang, Matahari,
bulan, gunung, arah hembusan angin atau segalaiearia mengetahui arah
kiblat*? Imam Syafi'i mengambil dasar dari al-Quran stabBagarah ayat

150 serta hadis-hadis berikut :

} I3 il i 583 ot g8 s e i e o 0,00 4

A N\

o

Dt dedy O lia’s 408 Sl Ll B Sty G o

11 Muhammad Jawad Mughniyah Al-Figh ‘Ala  Al-Madzahib Al-Khamsah
diterjemahkan oleh Masykur A. B, Afif Muhammad diinus Al-Kaff, “Figih Lima Mazhab”,
Jakarta : Lentera, 2007, cet. V, him. 77. Lihatj8ayyid SabigFigh as-SunnahKairo: Dar al-
Fath, jilid I, 1999, him. 115

12 Abu Abdullah Muhammad Bin Idrias-Syafi’i, al-Umm Beirut: Dar al-Kutub al-
Alamiyah, tt, him. 190
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By LA e g S0 A Aall 0 Ge JAD Hab { HI0AT aalal
ETE) S35 2h WS 1l G B Ak &) ¥ a8 15k

Artinya: “Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, berta ‘Affan, bercerita
Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas: “Bahesusgguhnya
Rasulullah SAW (pada suatu hari) sedang shalatadenggenghadap
Baitul Maqgdis, kemudian turunlah ayat “Sesungguhfilga melihat
mukamu sering menengadah ke langit, maka sunggumi Ka
palingkan mukamu ke kiblat yang kamu kehendakiingkanlah
mukamu ke arah Masjidil HaramKemudian ada seseorang dari
bani Salamah bepergian, menjumpai sekelompok stlssoang
ruku’ pada shalat fajar. Lalu ia menyeru “Sesunggahkiblat telah
berubah”. Lalu mereka berpaling seperti kelompokiNgakni ke
arah kiblat” (HR. Muslim).

JE clae e oA B3 Uopdl 55 Ne WS 06 lal &) (3l Eis
G883 &l - alug ade ) s - 23 JR5 WD Q6 Lue G S
SEREICSIISY SE FEUY S0 N S PRH e
AL % 065 Bl
Artinya: “Bercerita Ishaq bin Nasr, bercerita Abdrazzak, bercerita lbnu
Juraij, dari Atha’ berkata aku telah mendengar dlanu Abbas:
Bahwa sesungguhnya Nabi saw ketika masuk ke Baitudeliau
berdoa di sudut-sudutnya, dan tidak shalat di day@msampai
beliau keluar. Kemudian setelah keluar beliau shdla rakaat di
depan Ka’bah, lalu berkata “inilah kiblat”. (HR.&hh Bukhari).
Sedangkan pendapat para Imam mazhab selain Imafri Sgntang
menghadap kiblat bagi orang yang tidak dapat meKazbah antara lain*®
Imam Hanafi, Hambali, Maliki, dan sebagian kelompdkamiyah

menjelaskan, kiblat orang yang jauh dari Ka’bahladarah dari bangunan

Ka'bah §ihah al-Ka’bah)!'® Adapun dalil yang dikemukakan oleh Jumhur

113 Abu Al-Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim Al-Qusyri Al-Naisabury,op. cit, him.
423

114 Abj Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhanp. cit,him. 176

15 Muhammad Jawad Mughniyabp. cit,him.. 77

118 pid
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adalah sabda Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imbm Majah dan al-

Tirmidzi yang berbunyi'*’

b ol de Ball ol B g a8 o aaas (e ke o G Bas R
ML a5l o b iy e 0 JLia 0 3507 06 0
Artinya: “Bercerita Muhammad Ibn Abi Ma’shar, dari Muhammbd 1Amru
dari Abi SalamahDari Abu Hurairah berkata, Rasulullahsaw
bersabdaApa yang berada di antara Timur dan Barat adalalaKi
Hadis itu menunjukkan bahwa semua arah yang bedadatara
utara dan selatan termasuk kiblat. Jika diwajibkeanghadap fisik Ka’'bah,
maka tidak sah shalatnya orang-orang yang beradadshaf yang sangat
panjang yang jauh dari Ka’bah karena tidak bisa asikan shalatnya
menghadap fisik Ka’bah. Padahal umat Islam sudphks¢ bahwa shalatnya
orang-orang tersebut adalah sah karena yang dkeajibagi mereka yang
tidak dapat melihat Ka’bah adalah menghadap ke téa&tah*®
Adapun pendapat para ulama jumhur secara terpéeintang arah
kiblat bagi orang yang jauh dari Ka’bah adalah gabberikut*?°
1) Sebagian Imamiyah mewajibkan untuk menghadap Ka%mdara
pasti baik bagi orang yang dapat melihat langsuagpan tidak
langsung. Umat Muslim wajib bersungguh-sungguhrddserijtinat

untuk mengetahui kiblat secara tepat.

17 wahbah Zuhailial-Figh al-Islami wa Adillatuhu Damaskus: Dar al-Fikr, 1997, Jilid
1, him. 758

18 Ahmad bin Syu'aib al-Khurasany an-NasaSpnan an-Nasa'i Beirut : Dar al-
Fikr,1999, Juz IV, him. 175

119 |bnu Rusyd Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-MugtashiBeirut: Dar al-Fikr, tt,
Jilid I, him. 80

120 Muhammad Jawad Mughniya®p. cit,hlm 77-79
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2) Mayoritas mazhab imam Maliki, Hanafi, dan Hambaéingesahkan
umat Muslim untuk melaksanakan shalat ke arah nsaje ketika
tidak menemukan kiblat setelah bersungguh-sungguatand
berijtihat.

3) Imamiyah sebagian besar menganjurkan untuk melaksanke
empat arah karena berlandaskan ayat 144 surat ddfBh dan
sedangkan pada surat yang sama ayat 115 memedntahk
menghadap ke arah mana saja yang disukai. Perbemamtiapat
terjadi, pendapat pertama mengatakan ayat pertaengmapus ayat
ke dua. Pendapat kedua tidak ada ayat yang terhajamns
menggantikan oleh karena itu terdapat dua cara kuntu
melaksanakannya. Ayat pertama bagi orang-orang ydapat
melihat Ka’bah dan ayat kedua bagi orang yang tuigbat melihat
Ka’'bah.

4) Imamiyah mengatakan kesalahan menghadap kiblatatikieketika
seseorang sedang melaksanakan shalat, maka sespmwaeruskan
shalatnya dan sisanya menghadap ke arah Kkiblat Yeerr.
Seseorang mengetahui kesalahan menghadap kibiatsetelesai
shalat maka shalatnya diulang seketika itu bukaluati waktu itu
dan orang yang tahu shalatnya salah menghadapt kibéka
shalatnya batal.

5) Pendapat Imamiyah sebagian mengatakan tidak peslgufangi

shalat jika melenceng sedikit akan tetapi jika eem®y shalat
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membelakangi Ka’bah maka harus mengulangi sekétikaukan di
luar waktu shalat tersebut.

6) Imam Hanafi dan Hambali mengatakan jika seseoradgk t
menemukan arah yang diyakini sebagai pedoman kib&dta dia
boleh menghadap ke arah mana saja. Seseorang makim
pertengahan melaksanakan shalat dan mengetahukibfahmaka
sisa shalatnya menghadap arah kiblat, akan tetapinjengetahui
arah kiblat sebenarnya setelah shalat maka shalatly dan tidak
wajib diulangi.

7) Imam Maliki dan Hambali mengatakan shalat seseorbatl
shalatnya jika dia tidak mau berusaha untuk mekamarah kiblat
walaupun arah yang dihadapnya ketika shalat bddanafi dan
Imamiyah mengatakan sah shalat seseorang jika ga&inkiblatnya
benar karena niatnya adalah mendekatkan diri kephala.
Memahami masalah perbedaan pendapat para ular@ndearah

kiblat, penulis berpendapat bahwa dalam menentukam kiblat harus
dilakukan dengan mengerahkan segala kemampuan (dengetahuan)
semaksimal mungkin sebagaimana layaknya sebudfadijt Akibatnya,

penentuan arah kiblat ini tidak bisa dilakukan oéeimbarang orang, tetapi
harus oleh ahlinya sehingga menghasilkan arahtkyblag akurat yang dapat

dipertanggungjawabkan secara keilmuan.



